ABSTRAK

DWI RIZKY TIANA. Efektivitas Ekstrak Daun Sirsak (Annona muricata)
Terhadap Serangan Rayap Kayu Kering (Cryptotermes cynocephalus)
Pada Kayu Sengon (Paraserianthes falcataria). (Di bawah bimbingan
Taman Alex dan Teguh Rizali Zahroni).

Penelitian ini membahas tentang pemanfaatan bahan-bahan alami
yang dapat berfungsi sebagai pengawet alami terhadap serangan rayap
kayu kering. Seperti diketahui kayu Sengon merupakan salah satu kualitas
rendah dan mudah diserang organisme perusak seperti jamur dan
serangga, maka diperlukan adanya upaya untuk mengatasi kerusakan kayu
pada bangunan serta dapat menambah keawetan kayu dengan
menggunakan bahan pengawet alami.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk efektivitas ekstrak daun Sirsak
terhadap serangan rayap kayu kering pada kayu sengon.

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata kadar air kayu Sengon
menunjukan nilai rata-rata 12,49%, dan kerapatan 0,38 gr/cm3. Retensi
rata-rata yang diperoleh dari bahan pengawet alami ekstrak daun
tembelekan dengan lama perendaman selama satu minggu terhadap
contoh uji kayu Sengon yaitu berkisar antara 0,0029 gr/cm? sampai dengan
0,0084 gr/cm? hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan
retensi yang diberikan berpengaruh sangat signifikan.

Kehilangan berat umpan yang didapat berkisar antara 13,21 %
sampai 5,52 %. Nilai kehilangan berat umpan tertinggi terdapat pada 0%
(Tanpa perlakuan/Kontrol) dan nilai terendah terdapat pada perlakuan
dengan konsentrasi 3% hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa
perlakuan kehilangan berat yang diberikan berpengaruh sangat signifikan
berdasarkan SNI 7202 (2014). Setelah diawetkan pada perlakuan 1% 2%
nilai kehilangan beratnya sebesar 11,30% dan 8,04% termasuk kedalam
kelas ketahanan IV dan pada perlakuan 3% nilai kehilangan beratnya
sebesar 5,52% termasuk kedalam kelas ketahanan IIl.

Kata Kunci: Pengawet, Kayu Sengon, Daun Sirsak, Rayap Kayu Kering



DAFTAR IS

HALAMAN SAMPUL .o e e e [
HALAMAN JUDUL .ouiiiiiiiiccc e a e e e i
LEMBAR HAK CIPT A ittt iii
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..o, iv
HALAMAN PENGESAHAN ..o %
ABSTRAK e Vi
RIWAYAT HIDUP ..o vii
KATA PENGANTAR oottt e e viii
DAFTAR ISI e X
DAFTAR GAMBAR .o Xi
DAFTAR TABEL oot xiii
[. PENDAHULUAN ..ottt e e e e e e 1
Il TINJAUAN PUSTAKA ..o ssesssssesissssssssss s s sssssssssssssssssssssssssssens 4
2.1 Pengertian Pengawetan Kayu ..........ccccooovieiiiiiiiiiieeeciiiie e, 4
2.2 Bahan Pengawet Kayu ..............uuuviiiiiiiiiiieeeiieeeeiii e 5
2.3 Risalah Daun SirSak ........coceeiieuuiiiiieeeiiiiieee e e e et eeeeeannns 6
2.4 Risalah Rayap Kayu Kering ...........cccooieiiieeiiiiiiiiiiiiii e 7
2.5 Risalah Kayu SEeNgON ..........ccovuiiiiiiiiiiiiiiic e 10
[l METODE PENELITIAN ..oottttiiiiiiieeee et 13
3.1 Waktu dan TEMPAL .......ccooiiiiiiiiiiiiii e 13
3.2 Alat dan Bahan .......ccooieiiiiiiieieiee e 13
3.3 Alur Penelitian ........coouiiiiiiii e 14
3.4 Prosedur Penelitian ..........ccccovvuiiiiiiiiiiiie e 15
3.5 Pelaksanaan Penelitian ............ccoooovviiiiiiiiiiieeeee e, 19
3.6 Rancangan Percobaan & Analisis Data ..........cccooeevveviiiiieeeeennnnn. 20
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ..o 22
A1 HASI oo 22
4.2 Pembahasan ... 27
V. KESIMPULAN DAN SARAN ..o, 2¢
5.1 KESIMPUIAN .oeiiiiiii e 29
5.2 SAIAN i 30
DAFTAR PUSTAKA et 31

LAMPIRAN Lo 34



. PENDAHULUAN

Hingga saat ini kayu sangat dibutuhkan dalam keperluan hidup
manusia. Meningkatnya pemakaian kebutuhan akan kayu ini dapat
memberikan pengaruh yang kurang baik, yaitu hasil hutan lama kelamaan
akan semakin bekurang. Peran penggunaan kayu sebagai komponen
dalam perumahan, khususnya kusen, pintu, jendela dan bagian lain dari
perumahan, lambat laun penggunannya semakin berkembang tidak hanya
menjadi komponen konstruksi bangunan, namun menjadi bahan baku
interior. Dengan semakin banyaknya permintaan masyarakat akan produk
olahan kayu, menjadikan kayu mampu memiliki peran penting dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat (Desi, 2016).

Hasil hutan yang banyak dimanfaatkan oleh manusia untuk
memenuhi kebutuhan bangunan, mebel, peralatan rumah tangga dan
kontruksi adalah kayu. Kayu banyak digunakan karena memiliki kelebihan
salah satunya mempunyai sifat yang elastis artinya mudah dibentuk dan
tahan terhadap pembebanan (Ardiansa dkk, 2018).

Rayap dikenal sebagai serangga pemakan kayu. Akan tetapi, tidak
semua jenis kayu disukai oleh rayap. Jenis-jenis kayu anti rayap tersebut
misalnya kayu Ulin, Bengkirai, Kayu Hitam, Sonokeling, Jati dan
sebagainya (Priyono, 2019).

Kayu sengon adalah bagian dari jenis kayu yang memiliki kelas
keawetan rendah dengan kelas awet yaitu V-V dan berat jenis rata-rata 0,3
gr/cm3. Kayu sengon merupakan bagian dari jenis kayu yang memiliki nilai
ekonomi yang tinggi dan banyak diminati namun memiliki kelas awet yang
rendah sehingga tidak dapat digunakan dalam masa waktu yang lama.
Kayu sengon merupakan jenis kayu yang memiliki jumlah kandungan
selulosa yang tergolong tinggi yaitu sebesar 41,17% sehingga kayu sengon
rentan terhadap serangan rayap (Martawijaya dkk, 2016).

Pengawetan kayu merupakan salah satu usaha untuk
memperpanjang masa pakai dan menjaga agar kayu tidak terserang oleh

faktor perusak kayu serta meningkatkan kekuatan kayu itu sendiri. Selain



umur pakai kayu yang pendek, kayu yang memiliki kelas awet rendah
rentan terhadap serangan organisme perusak kayu. Salah satu organisme
perusak kayu yang banyak dan sangat merugikan adalah rayap (Batubara,
2016).

Pengawetan kayu bertujuan untuk memasukkan bahan pengawet ke
dalam kayu dengan retensi dan penembusan yang cukup. Keberhasilan
pengawetan kayu dapat diukur berdasarkan penyerapan bahan pengawet
ke dalam kayu yang berupa absorsi, retensi, dan penetrasi bahan
pengawet.

Penggunaan bahan pengawet juga harus memperhatikan
keefektifannya dalam mencegah serangan organisme perusak kayu dan
efeknya terhadap lingkungan. Saat ini ekstrak berbagai tanaman untuk
pengawetan kayu yang bersifat ramah lingkungan. Tumbuhan — tumbuhan
khususnya tumbuhan obat/herbal diduga mengandung saponin, alkanoid,
flavonoid, tannin, triterpenoid, dan steroid dalam bidang teknologi kayu
khususnya pengawetan kayu pemanfaatan tumbuhan ini sebagai bahan
pengawet alami tidak akan pernah terungkap bila belum dilakukan
penelitian, karena itu eksploitasi terhadap tumbuhan ini perlu dilakukan
untuk memperkaya informasi tentang tumbuhan penghasil bahan pengawet
alami (Aziz, 2012).

Bahan alami lain yang berpotensi sebagai pengawet alami yaitu daun
sirsak. Ekstrak daun sirsak memiliki kandungan senyawa pengusir
(repellent) terhadap organisme perusak kayu, sehingga dapat digunakan
sebagai bahan pengawet alami. Daun sirsak dilaporkan mengandung
senyawa anti serangga berupa acimin, bulatacin dan squamocin (Carolina
dkk, 2018).

Pada umumnya, pengawetan yang banyak dijumpai merupakan
pengawetan dengan bahan kimia yang mana apabila digunakan secara
terus menerus maka akan berdampak negatif pada lingkungan. Penelitian
pengawetan kayu dengan menggunakan bahan alami perlu dilakukan untuk

mengurangi penggunaan pengawet kimia yang berlebihan dan memperoleh



bahan pengawet yang ramah lingkungan serta tidak menganggu kesehatan
masyarakat (Pangestuti dkk, 2016).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu efektivitas ekstrak daun sirsak terhadap
serangan rayap kayu kering pada kayu sengon. Pada jenis kayu sengon
yang masuk kelas awet IV yang nilai keawetannya rendah memerlukan
berupa proses pengawetan untuk memperbaiki nilai atau kelas awetnya.
Pada penelitian ini proses pengawetan menggunakan beberapa perlakuan
dengan berbeda. Sehingga pada setiap sampel uji yang diteliti dapat
diketahui masing-masing nilai retensinya untuk setiap konsentrasi berbeda
dari ekstrak daun sirsak.

Adapun batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah bahwa
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui retensi dan kehilangan berat
bahan pengawet ekstrak daun sirsak pada rayap kering pada kayu sengon.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ke efektivitasan
ekstrak daun sirsak terhadap serangan rayap kayu kering, nilai rata-rata
retensi dan nilai rata-rata kehilangan berat pada tiga konsentrasi berbeda
yaitu konsentrasi 1%, konsentrasi 2% dan konsentrasi 3% pada kayu
sengon dengan metode pengawetan berupa rendaman dingin selama 7
hari. Serta mengetahui nilai kadar air dan kerapatan pada kayu sengon
yang digunakan sebagai sampel uji.

Hipotesis dari penelitian ini adalah pengawet alami ekstrak daun
sirsak dapat menaikkan kelas ketahanan kayu terhadap serangan rayap
kayu kering dalam jangka waktu lebih panjang setelah dilakukan proses
pengawetan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi masyarakat
maupun industri kayu, sebagai acuan informasi mengenai metode dan
konsentrasi ekstrak daun sirsak yang tepat dalam proses pengawetan kayu
sengon. Serta ekstrak daun sirsak dapat menjadi bahan pengawet kayu

alternatif yang aman bagi manusia dan ramah lingkungan.
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